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ABSTRAK 

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang daoat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk proses perhitungan dan proses 
berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaian berbagai masalah. Tujan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan siantifikterhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri 198 Palembang. jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian kuantitatif dengan model pre-experimental design dengan desain posttest-
only control yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VB dan VC. Penelitian ini menggunakan 
pengumpulan data seperti observasi, tes, dokumentasi, dan menggunakan analisis data. Hasil 
penilaian akhir atau posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa ternyata nilai rata-rata 
kelas eksperimen 83,33 sedangkan di kelas kontrol 77,66. Hasil Penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pendekatan saintifik dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 
siswa yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mendapatkan nrata-rata nilai leboh 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. 
 
Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar Siswa, Matematika, SD N 198 Palembang 
 
 

PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2016, hal. 185). Artinya, 
pembelajaran matematika ini sangatlah penting bagi kehidupan sehari-hari, khususnya 
bagi siswa sekolah dasar belajar matematika dapat meningkatkan daya berpikir, 
membangun pemahaman, serta memberikan penjelasan kepada siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan dikehidupan sehari-hari. Bidang studi matematika ini 
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diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang 
dalam menyelesaikan berbagai masalah. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
guru kelas V B dan V C di SD Negeri 198 Palembang. Peneliti mengamati kondisi belajar 
siswa kelas V pada pembelajaran matematika terlihat bahwa kegiatan belajar mengajar 
belum seutuhnya mengutamakan pada penekanan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran matematika, dan kegiatan belajar mengajar belum seutuhnya melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran yang berlangusng. Peneliti mencari informasi mengenai 
nilai KKM siswa yang telah ditentukan pada mata pembelajaran matematika. Berdasarkan 
hasil wawancara yang pernah dilakukan dengan seorang guru di SD Negeri 198 Palembang 
yang bernama ibu Nopri Astuti, S.Pd selaku wali kelas V B dan ibu Fetty Anjani, S.Pd selaku 
wali kelas V C  di SD Negeri 198 Palembang. Diketahui informasi bahwa nilai kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) di SD Negeri 198 Palembang untuk mata pembelajaran 
matematika adalah 65. Hal ini dilihat dari hasil belajar nilai mata pelajaran matematika. 
Masih ada hasil belajar yang tidak mencapai KKM. Dari 62 siswa, hanya 25 orang siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
sebanyak 37 orang siswa. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas V B dan V C pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang belum memuaskan. Ditemukan faktor baru 
dimana minimnya guru dalam menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan 
materi bangun ruang, hal tersebut membuat siswa kurangnya minat dalam memahami 
materi bangun ruang. Serta kurangnya guru dalam menggunakan metode pembelajar 
dalam proses belajar sehingga siswa kurang memahami konsep/pemahaman materi 
khususnya materi bangun ruang. 

Menurut (Warti, 2016. Hal 180) hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
dari yang tidak bisa menjadi bisa dari belum tahu menjadi tahun. Bentuk perubahan 
sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, keterampilan dan kecakapan. Pencapaian hasil belajar yang baik dalam proses 
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa 
(internal) maupundari lingkungan luar eksternal). Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka 
hal yang mendasari faktor tersebut adalah pemilihan strategi, metode, dan pendekatan 
pembelajaran yang dapat membuat suatu proses belajar menjadi lebih kondusif dan aktif. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran ini sangatlah penting dalam proses pembelajaran, 
karena penggunaan pendekatan pembelajaran dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 
dalam belajar dan mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran guru sering melakukan pembelajaran secara langsung 
tanpa menggunakan metode ataupun pendekatan pembelajaran. Hal inilah yang sering 
membuat siswa mudah bosan dalam belajar. Dengan ini pendekatan pembelajaran belum 
cukup berhasil terhadap hasil belajar siswa, karna pendekatan secara langsung tidaklah 
kondusif dalam proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
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mampu membuat seluruh siswa itu aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
terdapat banyak pendekatan salah satunya adalah pendekatan saintifik. 

Musfiqon & Nurdyansyah (2015, hal.37) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik 
adalah pendekatan yang menggunakan langkah-langkah serta kaidah ilmiah dalam proses 
pembelajaran. Dalam pendekatan saintifik ini memiliki lima tahap yang dilakukan yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan. 

Sejalan dengan itu, penelitian lain yang dilakukan  Rahmani  (2017) dengan hasil 
penelitiannya terdapat pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar 
siswa pada tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar di kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh. 
Hal ini dengan dibuktikan dengan pengujian hipotensis dengan taraf signifikan 0,005 
diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu thitung = 7,427 > ttabel = 1,6827 artinya HO ditolak 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan saintifik memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh pada tema 1 Benda-
benda di Lingkungan Sekitar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayat (2017) dengan hasil penelitian yang 
dilakukan di kelas V sekolah Dasar negeri 24 Pontianak Tenggara dapat simpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik pada materi luas trapsesium dan laying-layang yang diajarkan 
menggunakan pendekatan saintifik memperoleh nilai rata-rata tes akhir sebesar 76,15 
sedangankan hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan pendekatan 
ekspositori memperoleh nilai rata-rata tes akhir sebesar 64,05.  Berdasarkan analisis data 
menggunakan uji-t diperoleh hasil thitung (2,4,76) > ttabel (1,685) hal ini membuktikan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajarkan menggunakan 
pendekatan saintifik (Kelas VB) dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan 
pendekatan ekspositori (Kelas VA), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi luas trapezium dan laying-layang di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak tenggara. Besar pengaruh yang diberikan berdasarkan perhitungan 
dengan rumus effect size adalah sebesar 0,53 dengan katagori sedang. 

Berdasarkan permasalahan diatas dan kajian terdahulu, maka peneliti tertarik 
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Pendekatan 
Saintifik Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 198 Palembang”. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 198 Palembang dengan jumlah siswa 
25 siswa. Desain penelitian menggunakan desain Quasi Experimental dengan 
menggunakan rancangan desain the nonequivalent posttest-only control group design. 

 
 X = Treatment O = posttest 

X O 

 O 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, tes dan dokumentasi. Uji 
hipotesis ini yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengarahuh pendekatan 
saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 198 Palembang. Dengan ini, 
pengujian menggunakan uji-t. Kriteria dalam pengujian hipotessis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

 
Ha : Ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

198 Palembang. 
Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 198 Palembang. 
 

Jika signifikan ≥ 0,05 bearti Ho ditolak, Ha diterima. 
Jika signifikan < 0,05 bearti Ha ditolak, Ho diterima. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dikelas kontrol ini dilakukan menggunakan pendekatan pembelajaran 
ekspositori, pada kegiatan ini siswa diminta untuk mengedengarkan penjelasan guru. 
Setelah siswa memahami penjelasan dari guru, akan tetapi pada saat guru menjelaskan ada 
beberapa siswa mengalami kendala. Kendala tersebut tampak dengan adanya siswa yang 
mengalami kebingungan, hanya diam, kurang bersemangat, bercerita dengan teman 
sebangku. Siswa hanya bisa terdiam, mendengarkan sertas mencatat hasil penjelasan dari 
guru. Menurut penelitian, hal tersebut karena kurangnya guru dalam mengembangkan 
media pembelajaran sebagai bahan untuk menyampaikan materi atau pesan kepada siswa. 
Sehingga membuat siswa mudah bosan dalam belajar. 

Kendala yang dialami siswa diatas terhadap hasil belajar pada saat posttest 
tentunya berdampak pada nilai akhir yang dipeoleh. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan 
persentase hasil belajar siswa di kelas V B pada posttest masih belum memadai. Dapat 
ditanyakan bahwa data hasil belajar posttest siswa kelas V B SD Negeri 198 Palembang 
dengan nilai rata-rata 75,17. Hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar 
siswa diatas 70 telah mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah SD Negeri 198 
Palembang.  

Sedangkan dikelas V C atau eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan saintifik, kegiatan ini siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan guru 
secara langsung dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik yaitu titik 
tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran adapun 5 kegiatan pendekatan 
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengomunikasikan. Setelah siswa memahami materi yang telah guru jelaskan, terlihat 
bahwa siswa bersemangat dalam belajar yaitu ada siswa yang aktif dalam pembelajaran 
dan ada juga yang tidak aktif dalam belajar. Kemudian pada kelas eksperimen siswa 
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diberikan soal yang terdiri dari 5 pertanyaan yang berbentuk essay, dan terlihat bahwa 
semua siswa mengerjakan soal tersebut. Penggunaan pendekatan saintifik di kelas 
eksperimen ini tentunya sangat berdampak positif bagi siswa terhadap hasil belajar. 

Penggunaan pendekatan saintifik dikelas eksperimen ini tentunya sangat 
berdampak positif bagi siswa terdapat hasil belajar. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan 
persentase hasil belajar siswa di kelas V C pada posttest sudah memadai. Dapat ditanyakan 
dengan data hasil belajar posttest siswa yang kelas V C SD Negeri 198 Palembang dengan 
nilai rata-rata 80,50. Hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar siswa di atas 
70 telah mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah SD Negeri 198 Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Negeri 198 
Palembang dengan menggunakan pendekatan saintifik pada mata pelajaran 
matematika, bertujuan untuk mengetahui adakah perbandingkan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen serta pada kelas kontrol. Hasil belajar adalah suatu aktifitas 
siswa mencakup segalah hal yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut 
pengetahuan, sikap, pemahaman dan keterampilan yang berkaitan dengan mata 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa dan memberikan informasi yang 
seseorang terjadi perubahan perilaku yang relative tetap baik dalam berpikir, merasa, 
maupun dalam bertindak. 

Hasil pengujian yang membuktikan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan eskspositori, sehingga dapat 
dikatakan bawah penggunaan pendekatan saintifik berdampak positif terhadap hasil 
belajar matematikan siswa kelas 5 SD. Hasil belajar ini merupakan kegiatan yang 
paling awal dilakukan dalam proses pembelajaran, karena hasil belajar ini siswa dapat 
memahami informasi yang didapat/diterima. Penelitian ini juga dilakukan untuk 
memperoleh pengaruh dari penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar 
siswa kelas V di SD Negeri 198 Palembang atau pelajaran matematika. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 198 Palembang dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
Negeri 198 Palembang. 
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